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ABSTRAK 

PENGARUH FRAUD PENTAGON TERHADAP KECURANGAN 

PELAPORAN KEUANGAN (STUDI KASUS DI PERUSAHAAN BUMN 

SEKTOR KONTRUKSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONE-

SIA 

Oleh: 

Wayan Putri 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji elemen-elemen fraud dalam teori fraud pen-

tagon terhadap indikasi adanya Kecurangan Pelaporan Keuangan pada perusahaan 

sektor kontruksi di Indonesia tahun 2019-2021. Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Tekanan, Kemampuan, Rasionalisasi, Pelu-

ang, Arogansi sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah Kecurangan 

Pelaporan Keuangan. Penelitian ini menggunakan 54 sampel yang berasal dari 22 

perusahaan sektor kontruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2019-2021. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan data 

sekunder. Data sekunder tersebut berasal dari pelaporan keuangan yang diunduh 

dari website perusahaan dan BEI. Metode penentuan sampel dengan menggunakan 

purposive sampling. Analisis data menggunakan metode regresi berganda. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua variabel yang berpengaruh sig-

nifikan dalam mengukur terjadinya kecurangan pelaporan keuangan, antara lain 

variabel tekanan dan peluang. Variabel lainnya seperti kemampuan, rasionalisasi 

dan arogansi dinyatakan tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keu-

angan. 

 

Kata Kunci: Fraud, Fraud Pentagon, Kecurangan Pelaporan Keuangan 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FRAUD PENTAGON ON FINANCIAL REPORTING 

FRAUD (CASE STUDY IN CONSTRUCTION SECTOR BUMN COMPANIES 

LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE) 

By: 

Wayan Putri 

This study aims to test the elements of fraud in the Pentagon fraud theory against 

indications of fraudulent financial reporting in construction sector companies in 

Indonesia in 2019-2021. The independent variables used in this study are Pressure, 

Ability, Rationalization, Opportunity, and Arrogance while the dependent variable 

used is Financial Reporting Fraud. This study used 54 samples from 22 construc-

tion sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021. This 

research was conducted using quantitative methods using secondary data. The sec-

ondary data comes from financial reporting downloaded from the company website 

and IDX. The method of determining the sample using purposive sampling. Data 

analysis using multiple regression methods. The results of this study indicate that 

two variables have a significant effect in measuring the occurrence of fraudulent 

financial reporting, including the variables of pressure and opportunity. Other var-

iables such as ability, rationalization, and arrogance are stated to not affect 

fraudulent financial reporting. 

Keywords: Fraud, Pentagon Fraud, Fraudulent Financial Riporting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi bagi seluruh 

pihak internal perusahaan untuk menilai bagaimana kondisi keuangan sebuah pe-

rusahaan dan membuat suatu keputusan. Hal ini seperti yang dinyatakan pada 

karakteristik kualitas laporan keuangan menurut Laporan Keuangan Standar 

Akuntansi No. 1 Tahun 2017 ialah dapat dimengerti, relevan, sebanding dan dapat 

diandalkan. Informasi tersebut dikatakan dapat dipercaya jika bebas dari yang 

menyesatkan, material, dan dapat diandalkan sebagai kesepakatan jujur yang harus 

disajikan (Kusumawati et al., 2021).  

Statement of Auditing Standards (SAS) No. 99 (2002) membedakan antara 

dua jenis salah saji, yaitu kesalahan dan kecurangan. Kesalahan mengacu kepada 

kesalahan akuntansi yang dibuat secara tidak sengaja dan disebabkan oleh 

kesalahan perhitungan, pengukuran yang salah, perkiraan yang salah dan 

interpretasi standar akuntansi yang salah. Kecurangan mengacu kepada kesalahan 

akuntansi yang dilakukan dengan sengaja dan bertujuan menyesatkan. Kecurangan-

kecurangan yang dilakukan manager perusahaan untuk memanipulasi laporan keu-

angan disebut dengan kecurangan, sedangkan praktik kecurangan pelaporan 

keuangan itu tersendiri lebih dikenal dengan kecurangan pelaporan keuangan 

(Harto, 2018). 
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Menurut (Wells, 1386) Kecurangan pelaporan keuangan adalah tindakan 

yang melanggar prinsip integritas, objektivitas, dan keterbukaan dalam penyusunan 

dan pelaporan keuangan perusahaan. Kecurangan pelaporan keuangan dapat dil-

akukan oleh manajemen, karyawan, atau pihak lain yang terkait dengan perusahaan. 

Dorongan atau motivasi untuk selalu terlihat baik oleh berbagai pihak sering me-

maksa perusahaan untuk melakukan manipulasi di bagian-bagian tertentu, sehingga 

pada akhirnya menyajikan informasi yang tidak semestinya dan tentunya akan me-

rugikan banyak pihak.  

Kasus kecurangan memang sering terjadi dari tahun ke tahun, kasus 

legendaris adalah kasus Enron yang memanipulasi laporan keuangan yang telah 

menyebabkan pencabutan izin Arthur Andersen KAP. Kasus kecurangan juga 

terjadi di Indonesia, menurut data Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE) di Asia Pasifik tahun 2022, Indonesia mendapat peringkat keempat dalam 

jumlah kasus kecurangan tertinggi. Tabel I dibawah ini ialah data kasus diberbagai 

sektor yang ada di Indonesia. 
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Tabel 1.  1 Kasus kecurangan laporan keuangan 

Sektor Nama perus-

ahaan 

Tahun Kasus Kerugian Sumber 

Transportasi PT Kereta 

Api Indone-

sia 

2005 manipulasi 

laporan 

keuangan 

Rp 63 Miliar https://ww

w. 

kompasi-

ana.com  
Keuangan PT Suprima 

Nusantara 

Pembiayaan 

2022 Rekayasa 

laporan 

keuangan 

SNP Finance 

dilarang 

melakukan 

kegiatan usaha 

pembiayaan. 

https://ww

w. 

kompasi-

ana.com  

Pemerintahan Pemerintah 

Kabupaten 

Bogor 

2022 Suap 

laporan 

keuangan 

Rp 1,024 Mil-

iar 

https://na-

sional. 

oke-

zone.com  
Teknologi PT Envy 

Technologies 

Indonesia 

Tbk 

2019 manipulasi 

laporan 

keuangan 

tahunan 

Delisting dari 

BEI 

https://ww

w. 

cnbcindo-

nesia.com  

Properti PT Hanson 

International 

Tbk 

2016 manipulasi 

penyajian 

laporan 

keuangan 

tahunan 

denda perus-

ahaan Rp 500 

juta, denda 

CEO Rp 5 Mil-

iar 

https://mon

ey.kompas.

com  

 

Tabel di atas menunjukan masih banyak perusahaan yang melakukan 

kecurangan pada laporan keuangan. Tentu hal ini berdampak bagi citra perusahaan 

dan bagi investor yang bekerja sama dengan perusahaan tersebut. Selain itu, kuali-

tas auditor dari perusahaan tersebut kehilangan kepercayaan dari pihak internal 

maupun eksternal. Sektor kontruksi juga terlibat dalam kasus kecurangan pelaporan 

keuangan, dimana sektor kontruksi memiliki peran penting sebagai indikator kema-

juan pembangunan suatu negara.  

Survei Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) pada tahun 2022 

menunjukkan fakta bahwa sektor kontruksi merupakan salah satu sektor yang 
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mengalami kasus kecurangan yang cukup tinggi yaitu sebanyak 18%. Hal ini turut 

dibuktikan dengan adanya kasus dari Perusahaan PT Waskita Karya pada tahun 

2020 dimana Kepala Bagian Keuangan dan Risiko Divisi II terbukti melakukan 

manipulasi berbagai data keuangan dalam proyek subkon fiktif. Tidak hanya soal 

manipulasi data keuangan, KPK juga menemukan 4 tersangka lainnya mendapatkan 

aliran dana dari proyek subkontraktor fiktif di Waskita Karya. Berdasarkan Laporan 

Hasil Pemeriksaan Investigatif dalam Rangka Perhitungan Kerugian Keuangan 

Negara dari BPK total kerugian keuangan negara yang timbul dari kasus ini ialah 

sebesar Rp202 miliar. 

Penelitian (Carla & Pangestu, 2021) menyatakan bahwa manajer akan be-

rusaha untuk menyajikan kinerja perusahaan dengan baik di dalam laporan 

keuangan agar dapat menarik perhatian investor dan kreditur. Namun, ternyata 

menurut studi di wilayah Asia-Pasifik oleh Association of Certified Fraud Examin-

ers (ACFE, 2022), manajer merupakan posisi yang paling sering melakukan 

kecurangan dengan persentase 61%, Tindakan manajer tersebut tidak sejalan 

dengan kepentingan pemegang saham atau investor. Menurut (Faidah & Suwarti, 

2018) informasi yang tertera di laporan keuangan menjadi tidak relevan dan tidak 

andal bagi pemegang saham karena timbul konflik kepentingan antara pemegang 

saham (principal) dengan manajer (agent). Hal ini disebabkan manajer sebagai 

agent mendapat tekanan dari principal untuk meningkatkan kinerja dan nilai perus-

ahaan. Jika kinerja dan nilai perusahaan meningkat, maka semakin banyak investor 

yang ingin menanamkan modal di perusahaan. Selain itu manajemen juga ingin 

menguntungkan dirinya sendiri, misalnya memperoleh bonus karena mencapai 
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target pada periode tertentu (Carla & Pangestu, 2021). Tidak menutup kemung-

kinan ada faktor lain selain tekanan dan motivasi diri sendiri yang mendorong 

manajemen melakukan kecurangan dalam laporan keuangan . 

Penelitian (Carla & Pangestu, 2021) Untuk menganalisis lebih luas tentang 

faktor yang mendorong manajemen melakukan kecurangan dalam laporan keu-

angan bisa dengan menggunakan teori fraud pentagon. Dimana teori fraud 

pentagon merupakan pengembangan dari teori fraud triangle yang menjelaskan 

mengenai tekanan yang merupakan suatu kondisi yang memaksa seseorang untuk 

melakukan kecurangan, peluang ialah situasi yang memberikan kesempatan bagi 

seseorang untuk melakukan kecurangan, dan rasionalisasi yang merupakan kondisi 

dimana tidakan kecurangan yang dilakukan dianggap sebagai Tindakan wajar, teori 

ini dikemukakan oleh (Cressey, 1953), kemudian teori fraud diamond dengan me-

masukkan unsur kemampuan yang berarti seseorang memiliki kemampuan yang 

mumpuni untuk melakukan sebuah kecurangan, teori ini dikembangkan oleh 

(Wolfe & Hermanson, 2004). Crowe, 2011 mengembangkan teori fraud triangle 

dan fraud diamond menjadi teori fraud pentagon dengan menambahkan unsur 

arogansi yang merupakansikap superioritas atas hak-hak seseorang dan persepsi 

bahwa pegendalian internal atau kebijakan perusahaan tidak berlaku untuk indi-

vidu. 

Menurut (Faidah & Suwarti, 2018) hal yang sering ditemui dilapangan 

bahwa elemen tekanan, peluang, dan kemampuan seseorang dalam teori fraud pen-

tagon ialah faktor yang sering ditemui dan memang berpengaruh terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian ( Lastanti, 2020) membuktikan pula 
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bahwa fraud pentagon memang berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keu-

angan. Penelitian (Puspitha & Yasa, 2018) membuktikan bahwa fraud pentagon 

berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 

Penelitian ini penting dan menarik untuk diteliti secara lebih mendalam agar 

dapat mengetahui penyebab kecurangan pelaporan keuangan yang diproksikan me-

lalui Fraud Pentagon, penelitian sebelumnya mengenai kecurangan (fraud) masih 

banyak didominasi oleh model fraud triangle dan model fraud diamond. khususnya 

di sektor kontruksi yang sampai saat ini masih sangat sedikit adanya penelitian un-

tuk sektor tersebut, sedangkan ACFE (2022) menyatakan bahwa sektor kontruksi 

memang berpotensi cukup tinggi adanya kecurangan. Selain karena hal diatas 

penelitian ini juga dilakukan untuk melakukan mengujian lebih mendalam 

mengenai kemampuan Crown’s Fraud Pentagon Theory sebagai teori terbaru dari 

Crowe tahun 2011, mengidentifikasi apakah Crowe’s fraud pentagon theory dapat 

membantu dalam mendeteksi adanya kecurangan pelaporan keuangan pada sektor 

kontruksi di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana tekanan berpengaruh terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan di pe-

rusahaan BUMN sektor Kontruksi yang terdaftar di BEI? 

2) Bagaimana peluang berpengaruh terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan di pe-

rusahaan BUMN sektor Kontruksi yang terdaftar di BEI? 

3) Bagaimana rasionalisasi berpengaruh terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan di 

perusahaan BUMN sektor Kontruksi yang terdaftar di BEI? 
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4) Bagaimana kemampuan berpengaruh terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan di 

perusahaan BUMN sektor Kontruksi yang terdaftar di BEI? 

5) Bagaimana arogansi berpengaruh terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan di- 

perusahaan BUMN sektor Kontruksi yang terdaftar di BEI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengukur pengaruh tekanan terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan di 

perusahaan BUMN sektor Kontruksi yang terdaftar di BEI. 

2) Untuk mengukur pengaruh peluang terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan di 

perusahaan BUMN sektor Kontruksi yang terdaftar di BEI. 

3) Untuk mengukur pengaruh rasionalisasi terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan 

di perusahaan BUMN sektor Kontruksi yang terdaftar di BEI. 

4) Untuk mengukur pengaruh kemampuan terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan 

di perusahaan BUMN sektor Kontruksi yang terdaftar di BEI. 

5) Untuk mengukur pengaruh arogansi terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan di 

perusahaan BUMN sektor Kontruksi yang terdaftar di BEI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis. Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memperluas wawasan 

pengetahuan dan memberikan kontribusi pemikiran bagi peneliti selanjutnya dan 

masyarakat umum mengenai fraud pentagon, dalam hal ini difokuskan untuk 

mengetahui ancaman apa saja yang menjadi faktor kecurangan dalam Kecurangan 

Pelaporan Keuangan disebuah perusahaan. 
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2. Manfaat Praktis. Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan sumber in-

formasi dan saran bagi praktisi maupun entitas mengenai fraud pentagon sehingga 

dapat dijadikan sebagai bahan analisis faktor apa saja yang menjadi alasan ter-

jadinya kecurangan disebuah perusahaan. 
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